BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya mengenai Internalisasi Nilai-Nilai Kepariwisataan
dalam Pembelajaran IPS untuk Menumbuhkan Kesadaran Ekonomi
Berkelanjutan di MTsN 11 Agam, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut.

1. Proses internalisasi nilai-nilai kepariwisataan dalam menumbuhkan
kesadaran ekonomi berkelanjutan pada pembelajaran IPS di MTsN 11

Proses internalisasi nilai-nilai kepariwisataan lokal cukup baik
namun masih kekurangan dalam merencanakan pembelajaran internalisasi
pariwisata, dalam perencanaan guru memulai dari identitas guru menyusun
modul ajar sesuai dengan yang sudah ditentukan, pendahuluan, komptensi
inti, kompetensi penutup.

Dalam kegiatan tersebut sudah tersusun dalam modul ajar
mencakup hal-hal yang memberikan cara peserta didik menciptakan ide-
ide atau gagasan yang dimiliki oleh peserta didik dan bagaimana mereka
bisa memecahkan masalah, = menciptakan, menemukan, dan
mengaplikasikan dari informasi yang mereka temukan disini juga guru
memberikan arahan tentang nilai-nilai internalisasi yang perlu Kita
tanamkan dalam diri kita tersebut yaitu nilai tranfarmasi nilai, transaksi
nilai, transiternalisasi nilai nah dari ketiga nilai tersebut perlu kita

tanamkan dalam diri peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
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2. Strategi guru IPS dalam menginternalisasikan nilai-nilai kepariwisataan

pada pembelajaran IPS
Untuk menumbuhkan kesadaran ekonomi berkelanjutan tergolong

efektif. Guru menerapkan berbagai strategi pembelajaran, seperti diskusi
kelompok, observasi lapangan, wawancara dengan masyarakat sekitar,
serta penugasan proyek yang berkaitan dengan kegiatan ekonomi lokal.
Penggunaan media pembelajaran berupa foto, video, dan pengalaman
langsung di lapangan mampu meningkatkan ketertarikan dan keaktifan
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, peran guru
sebagai fasilitator sangat terlihat dalam membimbing peserta didik untuk
berpikir kritis, bekerja sama, dan menghargai pendapat orang lain.

3. Kendala yang dihadapai Guru dalam menginternalisasikan nilai-nilai
kepariwisataan pada pembelajaran IPS

Kendala utama yang dihadapi guru meliputi kondisi lingkungan

sekolah yang kurang mendukung terciptanya pembelajaran yang kondusif,
serta rendahnya interaksi dalam proses pembelajaran. Faktor lingkungan
belajar yang kurang nyaman turut berdampak pada sulitnya guru dalam
menjaga konsentrasi dan motivasi peserta didik selama kegiatan
pembelajaran  berlangsung. Oleh karena itu, diperlukan upaya
berkelanjutan dari guru untuk meningkatkan kompetensi pedagogik,
memperkuat keteladanan dan pembiasaan, serta mengembangkan strategi
pembelajaran yang mampu menginternalisasikan nilai-nilai potensi

pariwisata secara efektif kepada peserta didik.
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Secara keseluruhan, internalisasi potensi pariwisata lokal dalam
pembelajaran IPS di MTsN 11 Agam terbukti mampu menjadi sarana
edukatif yang efektif untuk menumbuhkan kesadaran ekonomi
berkelanjutan pada peserta didik. Pembelajaran yang kontekstual dan
berbasis potensi lokal tidak hanya memperkaya pemahaman peserta didik.
Namun demikian, pelaksanaan internalisasi tersebut masih menghadapi
beberapa kendala, terutama pada aspek perencanaan pembelajaran,
keterbatasan pemahaman guru terhadap konsep internalisasi nilai, serta
kondisi lingkungan belajar yang kurang kondusif.

Rendahnya interaksi, konsentrasi, dan motivasi belajar peserta
didik turut memengaruhi efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu,
diperlukan upaya berkelanjutan dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik guru, memperkuat keteladanan dan pembiasaan, serta
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung agar internalisasi
potensi pariwisata dalam pembelajaran IPS dapat berjalan lebih optimal.

B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka
dapat diimplilkasika adalah:

1. Bagi sekolah bisa sebagai suatu bahan pertimbangan untuk mengkaji dan
mengintegrasikan proses internalisasi nilai-nilai kepariwisataan dalam
kurikulum secara menteluruh. Ini dapat dilakukan dengan menyusun
materi pembelajaran yang menekankan pentingnya memahami dan peduli

lingkungan.
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2. Bagi Guru menambah wawasan dan pengetahuan tentang internalisasi
potensi pariwisata, yang dapat berkontribusi pada pembentukan karakter
peserta didik.

3. Bagi penulis untuk menambah pengetahuan dan pengalaman selama
menjalani pendidikan. Terutama tentang penerapan internalisasi potensi
pariwisata.

4. Skripsi ini bertujuan sebagai suatu bahan atau sumber referensi yang
dapat dimanfaatkan lebih kurangnya bagi peneliti lain dan bermanfaat
untuk membantu menambah penerapan internalisasi potensi pariwisata
pada pembelajaran IPS.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan,

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut.

1. Bagi Guru IPS

Guru diharapkan dapat terus mengembangkan kreativitas dalam
mengintegrasikan potensi lokal ke dalam pembelajaran IPS, baik melalui
kegiatan di dalam kelas maupun pembelajaran di luar kelas. Pemanfaatan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar hendaknya dilakukan secara
berkelanjutan agar peserta didik semakin peka terhadap kondisi sosial,
ekonomi, dan lingkungan di sekitarnya. Guru dapat mengaitkan materi IPS
dengan nilainilai kearifan lokal dari masyarakat setempat serta dapat
menumbuhkan kesadaran akan nilai-nilai budaya setempat, berpikir kritis,

dan dapat bertindak benar dalam menghadapi dampak globalisasi



118

khususnya masalah lingkungan sosial sebagai salah satu isu global yang
melanda dunia
. Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih
optimal terhadap pembelajaran berbasis potensi lokal, baik dalam bentuk
penyediaan sarana dan prasarana, dukungan kebijakan sekolah, maupun
kerja sama dengan masyarakat dan pengelola wisata setempat. Dengan
demikian, pembelajaran IPS dapat berjalan lebih efektif dan bermakna.
. Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan dapat menerapkan pengetahuan dan sikap
yang diperoleh dari pembelajaran IPS dalam kehidupan sehari-hari,
khususnya dalam menjaga kelestarian lingkungan dan memanfaatkan
potensi wisata secara bertanggung jawab. Kesadaran ini penting untuk
mendukung keberlanjutan ekonomi dan lingkungan di masa depan.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama dari segi
ruang lingkup dan waktu penelitian. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
disarankan untuk mengkaji lebih dalam pengaruh pembelajaran berbasis
potensi lokal terhadap aspek lain, seperti keterampilan kewirausahaan,
karakter sosial, atau hasil belajar secara kuantitatif, serta dilakukan pada
konteks sekolah dan daerah yang berbeda. Dengan adanya penelitian ini,
diharapkan pembelajaran IPS semakin relevan dengan kehidupan nyata

peserta didik dan mampu berkontribusi dalam menumbuhkan generasi
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yang memiliki kesadaran ekonomi berkelanjutan serta kepedulian terhadap

lingkungan dan budaya lokal.
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